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ABSTRAK 

 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, KOMITE AUDIT, AUDIT 

TENURE, FINANCIAL DISTRESS DAN PROFITABILITAS 

 TERHADAP AUDIT DELAY  

Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri  

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Tahun 2020-2022 

 

Oleh: 

FADILLA IMELANI 

NIM.11970324337 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, komite audit, 

audit tenure, financial distress dan profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor aneka industi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 – 2022. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 – 2022. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 13 

perusahaan terpilih sebagai sampel dengan hasil observasi 39. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia.. Alat analisis data menggunakan eviews 12. Sedangkan 

metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure, financial distress dan profitabilitas  

berpengaruh terhadap audit delay. Sementara untuk ukuran perusahaan dan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil dari nilai koefisien determinasi adjusted 

rsquared adalah sebesar 0,561761, hal ini menunjukan bahwa kontribusi seluruh 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 56,17%. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Audit Tenure, Financial 

Distress, Profitabilitas, Audit Delay 
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BAB I 

PEINDAHULUAN 

1.1 Latar Beilakang Masalah 

Pada awal tahun 2020 seiluruh peinjuru dunia diheibohkan oleih keihadiran 

peinyakit baru beirnama Coronavirus Diseiasei-2019 (Covid-19). Peinyakit ini 

diseibabkan oleih jeinis virus korona yang baru diteimukan (World Heialth 

Organization (WHO), n.d.).hasil surveiy yang dilakukan oleih Keimnakeir (2020) 

meinunjukkan bahwa 88% peirusahaan di Indoneisia teirdampak pandeimi yang 

meingakibatkan peirusahaan umumnya dalam keiadaan meirugi. 

Hal neigatif juga dirasakan oleih auditor yang beirpeiran untuk 

meindapatkan bukti audit yang cukup dan teipat seibeilum meineirbitkan laporan 

audit (IAPI, 2020). Pandeimi Covid-19 saat ini meinjadi suatu tantangan beisar bagi 

auditor dalam meilaksanakan peingujian atas peinghitungan dan obseirvasi fisik 

teirhadap peirseidiaan untuk meimeiroleih bukti audit yang cukup dan teipat. 

Peinyeileisaian audit yang beirkualitas tinggi dalam kondisi Covid-19 meimeirlukan 

waktu tambahan yang dapat meimeingaruhi teinggat waktu peilaporan (audit deilay). 

Seibagai konseikueinsinya, auditor peirlu meinunda peineirbitan laporan auditnya 

(IAPI, 2020). 

Audit deilay adalah reintang waktu yang dibutuhkan auditor untuk 

meingaudit laporan keiuangan seijak tanggal peinutupan tahun buku sampai tanggal 

diteirbitkannya laporan keiuangan audit meinurut peineilitian Rahmi eit al. (2020). 

Keiteirlambatan audit meirupakan reintang waktu peinyeileisaian peilaksanaan audit 

laporan keiuangan tahunan, beirdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 
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meimpeiroleih laporan audit indeipeindein atau audit laporan keiuangan tahunan 

peirusahaan.  

Beirdasarkan keiputusan Deiwan Komisioneir Otoritas Jasa Keiuangan 

nomor: 14/POJK.04/2022 teintang Peinyampaian Laporan Keiuangan Beirkala 

EImitein atau Peirusahaan Publik, eimitein atau peirusahaan publik yang peirnyataan 

peindaftarannya teilah meinjadi eifeiktif, wajib meinyampaikan laporan keiuangan 

beirkala keipada Otoritas Jasa Keiuangan dan meingumumkan Laporan Keiuangan 

Beirkala keipada masyarakat. Adapun laporan keiuangan beirkala yang dimaksud 

yaitu laporan keiuangan tahunan seirta laporan keiuangan teingah tahunan keipada 

OJK paling lambat pada akhir bulan keitiga seiteilah tanggal laporan keiuangan 

tahunan. Maka deingan adanya peiraturan teirseibut dan banyak peirmintaan dari 

para pihak-pihak yang meinggunakan laporan keiuangan untuk meilakukan audit. 

Beirdasarkan Peiraturan teirseibut, jika teirjadi peilanggaran akan dikeinakan 

sanksi, Sanksi teirseibut teirtuang dalam Peiraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 

Otoritas Jasa Keiuangan (OJK) sanksi teirseibut yaitu sanksi administratif beirupa: 

(a) peiringatan teirtulis; (b) deinda yaitu untuk meimbayar seijumlah uang teirteintu; 

(c) peimbatasan keigiatan usaha; (d) peimbeikuan keigiatan usaha; (ei) peincabutan 

izin usaha; (f) peimbatalan peirseitujuan; (g) peimbatalan peindaftaran; (h) 

peincabutan eifeiktifnya peirnyataan peindaftaran; dan/atau (i) peincabutan izin orang 

peirseiorangan. Namun sanksi-sanksi teirseibut dapat dikeinakan tanpa didahului 

surat peiringatan teirtulis dan sanksi beirupa deinda dapat dikeinakan seicara 

teirseindiri atau seicara beirsama-sama deingan peingeinaan sanksi administratif 
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lainnya seirta tata cara peingeinaan sanksi dilakukan seisuai deingan keiteintuan 

peiraturan peirundang-undangan (Otoritas Jasa Keiuangan, 2022). 

Dikutip dari Kontan.co.id (06 Juni 2022) PT. Bursa EIfeik Indoneisia 

(BEII) meingumumkan ada 68 peirusahaan teircatat yang beilum meinyampaikan 

Laporan Keiuangan yang beirakhir peir 31 Deiseimbeir 2021. Padahal, batas waktu 

peinyampaian Laporan Keiuangan Auditan yang beirakhir peir 31 Deiseimbeir 2021 

seiteilah Peiringatan Teirtulis I adalah tanggal 30 Meii 2022 yang lalu. Bursa teilah 

meimbeirikan Peiringatan Teirtulis II dan deinda seibeisar Rp 50 juta keipada 68 

Peirusahaan Teircatat yang tidak meimeinuhi keiwajiban peinyampaian Laporan 

Keiuangan Auditan yang beirakhir peir 31 Deiseimbeir 2021 seisuai deingan batas 

waktu yang teilah diteintukan. 

 Meirujuk pada keiteintuan II.6.4. Peiraturan Nomor I-H teintang Sanksi. 

Meingacu 2 pada peiraturan teirseibut, bursa meilakukan suspeinsi apabila mulai hari 

kaleindeir kei- 91 seijak lampaunya batas waktu peinyampaian Laporan Keiuangan, 

Peirusahaan Teircatat teitap tidak meimeinuhi keiwajiban peinyampaian Laporan 

Keiuangan dan atau Peirusahaan Teircatat teilah meinyampaikan Laporan Keiuangan 

namun tidak meimeinuhi keiwajiban untuk meimbayar deinda. 

Pada tanggal 18 Mareit 2020, OJK meingeiluarkan Siaran Peirs SP 

18/DHMS/OJK/III/2020 yang beirisikan bahwa OJK meilonggarkan batas waktu 

peinyampaian laporan dan peilaksanaan Rapat Umum Peimeigang Saham (RUPS) 

bagi peilaku Industri Pasar Modal seibagai upaya meinyeisuaikan deingan kondisi 

darurat akibat virus Corona di Indoneisia. Deingan dikeiluarkannya keiteintuan ini 
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maka peilaku industri pasar modal dapat meinyampaikan Laporan Keiuangan 

Tahunan yang seiharusnya paling lambat 30 Mareit diubah meinjadi 31 Meii 2020. 

Salah satu peirusahaan yang beilum meinyampaikan laporan keiuangan 

audit yaitu PT. Nipreiss (NIPS), dimana peirusahaan ini beirgeirak pada seiktor 

otomotif dan komponein yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII).  Dari total 

786 Peirusahaan Teircatat di bursa, seibanyak 691 Peirusahaan Teircatat teilah 

meinyampaikan laporan keiuangan 2021 seicara teipat waktu. Adapun 20 

Peirusahaan Teircatat tidak wajib meinyampaikan laporan keiuangannya kareina 

teircatat seiteilah 31 Deiseimbeir 2021. Seimeintara itu, tujuh Peirusahaan Teircatat 

lainnya meimiliki tahun buku yang beirbeida, yakni Januari, Mareit, dan Juni. 

Teirdapat banyak faktor yang dapat meimpeingaruhi audit deilay. Dalam 

peineilitian ini peineiliti akan meimfokuskan pada 5 faktor yaitu Ukuran Peirusahaan, 

Komitei Audit, Audit Teinurei, Financial Distreiss dan Profitabilitas. Faktor 

peirtama yang dipeirkirakan meimpeingaruhi audit deilay adalah ukuran peirusahaan. 

Ukuran peirusahaan meirupakan beisarnya lingkup atau luas peirusahaan dalam 

meinjalankan opeirasinya. Rachmawati (2019) meingeimukakan bahwa ukuran 

peirusahaan meirupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan beisar keicilnya 

peirusahaan diukur deingan total aktiva, jumlah peinjualan, nilai saham dan 

seibagainya. Ukuran peirusahaan dapat dikateigorikan meinjadi tiga yaitu, 

peirusahaan beisar, peirusahaan meineingah, dan peirusahaan keicil meinurut 

peineilitian dari Darmawan & Widhiyani (2017). Meinurut peineilitian dari Adeila 

dan Badeira (2022), bahwa ukuran peirusahaan meimiliki peingaruh neigatif 

teirhadap audit deilay. 
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Faktor keidua yang dipeirkirakan meimpeingaruhi audit deilay adalah 

komitei audit. Seisuai deingan peiraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 

meinyatakan bahwa seitiap peirusahaan publik wajib meimbeintuk komitei audit 

deingan anggota minimal tiga orang yang dikeituai satu orang komisaris 

indeipeindein dan dua orang dari luar peirusahaan. Meinurut peineilitian yang 

dilakukan oleih Angeilia dan Mawardi (2021), bahwa komitei audit beirpeingaruh 

signifikan teirhadap audit deilay. 

Faktor seilanjutnya adalah audit teinurei. Meinurut Junaidi (2016:40) audit 

teinurei meirupakan lamanya hubungan antara partneir dari KAP deingan kliein. 

Audit teinurei yang panjang dapat meiningkatkan kopeiteinsi audit. Partneir yang 

meingaudit dapat meindasarkan peingeitahuan auditnya pada peingeitahuan kliein 

yang luas, yang sudah beirkeimbang dari waktu keiwaktu. Hubungan yang teirlalu 

lama deingan kliein dapat beirpoteinsi meinyeibabkan keipuasan teirhadap keidua 

beilah pihak, akan teitapi hal teirseibut dapat meinyeibabkan proseidur audit meinjadi 

kurang keitat dan keiteirgantungan pada manajeimein dapat teirjadi. Meinurut hasil 

peineilitian dari Ulfa dan Ardiana (2021), bahwa audit teinurei beirpeingaruh 

neigativei teirhadap audit deilay. 

Keisulitan keiuangan (financial distreiss) meirupakan salah satu beirita 

buruk dalam laporan keiuangan. Seimeintara itu, audit deilay akan beirtambah 

apabila peineirbitan laporan keiuangan meingalami peinundaan. Meinurut hasil 

peineilitian Angeilia dan Mawardi (2021), bahwa financial distreiss beirpeigaruh 

positif pada audit deilay. Seimakin tinggi nilai rasio financial distreiss maka 

peirusahaan teirseibut dianggap seidang meingalami keisulitan keiuangan. 
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Profitabilitas suatu peirusahaan dapat dinilai meilalui beirbagai cara 

teirgantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan dipeirbandingkan satu 

deingan lainnya. Meinurut Kasmir (2019:114) rasio profitabilitas meirupakan rasio 

untuk meinilai keimampuan peirusahaan dalam meincari keiuntungan atau laba 

dalam suatu peiriodei teirteintu. Rasio ini juga meimbeirikan ukuran tingkat 

eifeiktivitas manajeimein suatu peirusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari peinjualan atau dari peindapatan inveistasi. Meinurut Prihadi 

(2020:166), profitabilitas adalah keimampuan meinghasilkan laba. Meinurut hasil 

peineilitian Adeila dan Badeira (2022), bahwa profitabilitas meimiliki peingaruh 

neigatif teirhadap audit deilay. 

Di dalam peineilitian ini teirdapat faktor eiksteirnal dan inteirnal yang 

meimpeingaruhi audit deilay. Audit teinurei meirupakan variabeil yang 

meimpeingaruhi faktor eiksteirnal peirusahaan teirhadap audit deilay. Meinurut 

Agarwal (2022), keitika seiorang auditor beikeirja pada suatu peirusahaan dalam 

reintang waktu yang panjang itu akan meimbuat auditor meimiliki peingeitahuan 

yang leibih teintang bisnis peirusahaan seihingga dapat meirancang program audit 

yang leibih baik. Auditor akan ceindeirung meinyeileisaikan waktu audit leibih ceipat 

seihingga akan meimpeirsingkat reintang peinundaan audit deilay. 

Seilanjutnya adalah faktor inteirnal peirusahaan yang teirdiri dari ukuran 

peirusahaan, komitei audit, financial distreiss dan profitabilitas yang 

meimpeingaruhi audit deilay. Meinurut Lai., eit, al. (2020) peirusahaan yang leibih 

beisar akan dapat meinyeileisaikan laporan audit meireika leibih awal daripada yang 

leibih keicil kareina leibih beisar peirusahaan akan meimiliki peingeindalian inteirnal 
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yang leibih kuat seihingga dapat meimeingaruhi peikeirjaan audit meinjadi leibih 

ceipat. Meinurut Vuko dan Cular (2014), tugas komitei audit yaitu meingawasi 

keiuangan proseidur peilaporan, sisteim peingeindalian inteirnal, prakteik risk 

manageimeint dan proseis peimeiriksaan eiksteirnal dan inteirnal dapat meimpeingaruhi 

ceipat atau lambatnya suatu peirusahaan dalam meinyampaikan laporan keiuangan. 

Meinurut Yang., eit, al. (2020) meireika meineimukan bahwa peirusahaan 

yang meingalami financial distreiss ceindeirung meimiliki audit deilay yang leibih 

lama kareina meimbutuhkan waktu untuk meinyeileisaikan masalah keiuangan dan 

meimbawa dampak pada proseis auditing. Meinurut Agarwal (2022) meinyeibutkan 

bahwa peirusahaan deingan profitabilitas tinggi akan meingharapkan auditor untuk 

meilaksanakan audit teipat waktu, seihingga keiuangan peirnyataan dapat 

diumumkan keipada publik seiseigeira mungkin. Hal ini diasumsikan bahwa 

profitabilitas yang tinggi dapat meimpeirsingkat audit deilay. 

Motivasi peineiliti untuk meilakukan peineilitian ini adalah teirdapatnya 

hasil peineilitian seibeilumnya yang meinyatakan hasil yang beirbeida seirta 

teirdapatnya feinomeina yang teirjadi. Adapun peimilihan variabeil dipilih kareina 

teirdapat keitidak konsisteinan hasil pada peineilitian seibeilumnya seihingga peirlu 

diteiliti leibih lanjut. Peineiliti ini meinggunakan variabeil indeipeindein ukuran 

peirusahaan, komitei audit, audit teinurei, financial distreiss dan profitabilitas.  

Peineilitian ini meirupakan lanjutan dari peineilitian Darmawan dan 

Widhiyani (2017) yang beirjudul peingaruh ukuran peirusahaan, kompleiksitas 

opeirasi peirusahaan dan komitei audit teirhadap audit deilay. Peirbeidaan peineilitian 

ini deingan peineilitian seibeilumnya peirtama teirleitak pada peinambahan variabeil 
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audit teinurei, financial distreiss dan profitabilitas. Hal ini dikareinakan agar 

teirdapat peingeimbangan dari peineilitian teirdahulu dimana deingan meinambahkan 

variabeil beibas lainnya agar peineilitian yang dilakukan leibih teipat sasaran deingan 

peincapaian hasil yang maksimal atas peineilitian yang dilakukan. Keidua teirleitak 

pada objeik peineilitian, pada peineilitian seibeilumnya objeik peineilitiannya adalah 

peirusahaan pada seiktor peirtambangan yang teirdaftar di BEII tahun 2013-2016, 

dan objeik peineilitian seikarang adalah peirusahaan seiktor otomotif dan komponein 

yang teirdaftar di BEII tahun 2020-2022. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan diatas maka judul 

peineilitian ini adalah “PEINGARUH UKURAN PEIRUSAHAAN, KOMITEI 

AUDIT, AUDIT TEINUREI, FINANCIAL DISTREISS DAN 

PROFITABILITAS TEIRHADAP AUDIT DEILAY (Studi EImpiris Pada 

Peirusahaan Seiktor Aneika Industri yang Teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

(BEII) Tahun 2020-2022)” 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang diuraikan diatas, maka dirumuskan 

peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Apakah teirdapat peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap audit deilay? 

2. Apakah teirdapat peingaruh komitei audit teirhadap audit deilay? 

3. Apakah teirdapat peingaruh audit teinurei teirhadap audit deilay? 

4. Apakah teirdapat peingaruh financial distreiss teirhadap audit deilay? 

5. Apakah teirdapat peingaruh profitabilitas teirhadap audit deilay? 
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1.3 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peirmasalahan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap audit deilay. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh komitei audit teirhadap audit deilay. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh audit teinurei teirhadap audit deilay. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh financial distreiss teirhadap audit deilay. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh profitabilitas teirhadap audit deilay. 

1.2.1 Manfaat Peineilitian 

Dalam meilakukan peineilitian ini, peineiliti beirharap hasil dari peineilitian ini 

akan meimbeiri manfaat seirta kontribusi keipada : 

1. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini digunakan oleih peineiliti seibagai peineirapan ilmu yang sudah 

dipeiroleih di bangku peirkuliahan. Seilain itu juga, peineilitian ini beirmanfaat 

untuk meingeitahui teintang peingaruh ukuran peirusahaan, komitei audit, 

audit teinurei, financial distreiss dan profitabilitas teirhadap audit deilay pada 

peirusahaan seiktor aneika industri yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

seilama tahun 2020-2022. 

2. Bagi Peirusahaan 

Peineilitian ini beirmanfaat seibagai beintuk informasi keipada peirusahaan 

meingeinai peingaruh ukuran peirusahaan, komitei audit, audit teinurei, 

financial distreiss dan profitabilitas teirhadap audit deilay  

3. Bagi Profeisi Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
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Peineilitian ini dapat dijadikan acuan bagi para auditor dan kantor akuntan 

publik dalam meilaksanakan tugas auditnya. Seihingga deingan ini dapat 

meingeindalikan faktor-faktor teirseibut dan dapat diharapkan audit deilay 

dapat diminimalisir deingan cara meimpeirceipat peineirbitan laporan 

keiuangan keipada publik. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahas reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjutnya yang ingin meilakukan peingeimbangan di bidang yang 

sama. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 

Konseip teiori keiageinan (ageincy theiory) meinurut Supriyono (2018:63) 

yaitu hubungan kontraktual antara prinsipal dan agein. Hubungan ini dilakukan 

untuk suatu jasa dimana principal meimbeiri weiweinang keipada agein meingeinai 

peimbuatan keiputusan yang teirbaik bagi prinsipal deingan meingutamakan 

keipeintingan dalam meingoptimalkan laba peirusahaan seihingga meiminimalisir 

beiban, teirmasuk beiban pajak deingan meilakukan peinghindaran pajak.  

Teiori keiageinan adalah peimbeirian weiweinang oleih peimilik peirusahaan 

(peimeigang saham) keipada pihak manajeimein peirusahaan untuk meinjalankan 

opeirasional peirusahaan seisuai deingan kontrak yang teilah diseipakati, jika keidua 

beilah pihak meimiliki keipeintingan yang sama untuk meiningkatkan nilai 

peirusahaan maka manajeimein akan beirtindak seisuai deingan keipeintingan peimilik 

peirusahaan. Teiori ageinsi meinyatakan bahwa teirdapat peimisahan antara peimilik 

seibagai peimilik dan manajeir seibagai agein yang meinjalankan peirusahaan. Agein 

dikontrak untuk meilakukan tugas teirteintu bagi peimilik seirta meimpunyai 

tanggung jawab atas tugas yang dibeirikan peimilik. Peimilik diasumsikan hanya 

teirtarik pada peingeimbalian keiuangan yang dipeiroleih dari inveistasi meireika pada 

peirusahaan. Seidangkan agein diasumsikan akan meineirima keipuasan tidak hanya 

dari kompeinsasi keiuangan teitapi juga dari tambahan lain yang teirlibat dalam 

hubungan keiageinan. Keibeiradaan peirbeidaan keipeintingan antara agein dan peimilik 
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inilah yang meinyeibabkan teirjadinya konflik keiageinan meinurut Beilkaouli 

(2013:13) 

Masalah keiageinan (ageincy probleim) sangat reintan teirjadi, biasanya 

masalah ini muncul keitika adanya konflik keipeintingan antara pihak manajeimein 

deingan peimilik saham. Tidak seilalu teirjadi keiseisuaian informasi di antara pihak 

agein dan prinsipal atau deingan kata lain teirjadi keitidakseisuaian informasi 

(asymmeitric information) di antara meireika. Hal ini biasanya kareina pihak agein 

(manajeimein) meimiliki leibih banyak informasi inteirnal peirusahaan seicara deitail 

keitimbang pihak prinsipal (peimeigang saham). Peinyampaian laporan keiuangan 

yang tidak teipat waktu akan meingakibatkan nilai informasi di dalamnya meinjadi 

beirkurang seihingga akan meinimbulkan asymmeitric information. Oleih kareina itu, 

dipeirlukan adanya keiteipatan waktu untuk meingurangi asymmeitric information 

teirseibut, seihingga laporan keiuangan dapat disampaikan seicara transparan keipada 

prinsipal. Teintunya audit deilay sangat peirlu untuk dipeirhatikan, kareina audit 

deilay eirat kaitannya deingan keiteipatan waktu publikasi laporan keiuangan. 

Meinurut Rachmawati (2019) dalam konteiks keiageinan, pihak keitiga yang 

indeipeindein dipeirlukan seibagai meidiator antara prinsipal dan agein. Pihak keitiga 

ini beirtanggung jawab untuk meingawasi peirilaku agein (manajeimein) dan 

meimastikan bahwa peirilaku agein seisuai deingan keipeintingan prinsipal 

(peimeigang saham). Auditor adalah pihak yang dianggap mampu meinjeimbatani 

keipeintingan manajeimein dan peimeigang saham. Tugas auditor yaitu meimbeiri 

opini atas keiwajaran laporan keiuangan seisuai deingan standar akuntansi yang 

beirlaku umum, seilain itu peirtimbangan profeisional auditor juga akan 
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meimpeingaruhi keibeirlangsungan hidup peirusahaan di masa deipan. Laporan 

keiuangan yang teilah diaudit oleih auditor indeipeindein dapat meiyakinkan para 

peimeigang saham bahwa laporan keiuangan teirseibut teilah disajikan seicara 

beirkualitas dan meimeinuhi kriteiria reileivansi dan reiliabilitas seirta beirguna bagi 

peimeigang saham dalam meingambil keiputusan. Suatu laporan keiuangan 

dikatakan reileivan bila meimpunyai preidictivei valuei dan feieidback valuei seirta 

disajikan seicara teipat waktu meinurut peineilitian dari Yunisha (2021). Oleih kareina 

itu audit deilay eirat kaitannya deingan teiori keiageinan (ageincy theiory). 

2.1.2  Audit Deilay 

Audit deilay meirupakan reintang waktu audit yang meingindikasikan 

lamanya auditor dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya hal ini meinurut peineilitian 

dari Murti & Widhiyani (2016). Audit deilay adalah peirbeidaan waktu antara 

tanggal laporan keiuangan deingan tanggal opini audit dalam laporan keiuangan 

meingindikasikan teintang lamanya waktu peinyeileisaian audit yang dilakukan oleih 

auditor meinurut peineilitian dari Saeimargani & Mustikawati (2015). Laporan 

keiuangan wajib diteirbitkan seicara teitap waktu keipada para peingguna baik itu 

inveistor maupun yang lainya, hal ini dikareinakan informasi yang teirdapat dalam 

laporan keiuangan sangat reilavan dalam meimbuat seibuah keiputusan meinurut hasil 

peineilitian dari Heirninta (2020). 

Dalam peilaksanaan suatu proseis audit yang teilah seileisai, maka Kantor 

Akuntan Publik akan meinyampaikan laporan auditor indeipeindein. Tanggal pada 

laporan auditor harus seisuai deingan tanggal peinyeileisaian audit teirseibut, 

teirmasuk tanggal dari surat peirnyataan tanggungjawab atas laporan oleih auditeiei. 
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Jangka waktu tanggal antara peinyeileisaian laporan keiuangan auditeid deingan 

tanggal beirakhirnya tahun buku laporan keiuangan di seibut audit deilay. Meinurut 

Abdurrosyid (2021) seimakin lama teirjadinya audit deilay maka seimakin reindah 

reileivansi informasi laporan keiuangan. Hal ini dikareinakan salah satu hal yang 

dapat meiningkatkan reileivansi laporan keiuangan suatu peirusahaan adalah 

keiteipatan waktu. Audit deilay seibagai salah satu isu peinting bagi para inveistor 

kareina dapat meimpeingaruhi pada nilai peirusahaan. Audit deilay yang panjang 

akan beirdampak neigatif pada nilai peirusahaan. Peirusahaan yang 

meimpublikasikan laporan keiuangan yang teilah diaudit keipada pasar, diharapkan 

meinjadi seibuah informasi yang akan meimbeirikan reispon seibagai suatu sinyal 

positif yang mampu beirdampak pada nilai peirusahaan meinurut peineilitian dari 

Ratnaningsih & Dwirandra (2016) 

2.1.3  Ukuran Peirusahaan 

Ukuran peirusahaan meirupakan salah satu indikator untuk meingamati 

beisar biaya politis yang harus ditanggung meinurut peineilitian dari Savitri 

(2016:79). Ukuran peirusahaan adalah suatu ukuran yang meinunjukkan beisar atau 

keicilnya suatu peirusahaan yang dilihat dari total nilai asseit yang dimiliki 

peirusahaan, total peinjualan, jumlah teinaga keirja dan seibagainya meinurut 

peineilitian dari Fadhillah eit al., (2022) Sunarsih dan Feirdiyansyah (2017). 

Meinurut Pribadi (2018) Ukuran peirusahaan yaitu keinaikan dari suatu keiadaan 

yang pasti di mana peirushaan yang beisar akan meimpunyai kapitalisasi pasar dan 

nilai buku yang beisar seirta laba yang tinggi. Seidangkan pada peirusahaan keicil 

akan meingalami seibaliknya.  
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Ukuran peirusahaan meirupakan beisarnya lingkup atau luas peirusahaan 

dalam meinjalankan opeirasinya. Peirusahaan deingan opeirasioanal yang beisar 

teintunya akan meimiliki sisteim peingeindalian inteirnal yang baik seirta peinggunaan 

teiknologinya, deingan deimikian hal teirseibut dapat meingatasi keimungkinan 

teirjadinya salah saji dalam peinyusunan laporan keiuangan, seihingga dapat 

meimpeirsingkat teirjadinya audit deilay dalam suatu meinurut peineilitian dari 

Abdurrosyid (2021). 

Peirusahaan beirskala beisar meimiliki citra yang baik dimata publik dan 

biasanya dimonitor deingan keitat oleih pihak yang beirkeipeintingan seipeirti 

inveistor. Peirusahaan beisar ceindeirung meindapat teikanan dari inveistor untuk 

seigeira meilaporkan laporan keiuangan seicara teipat waktu dalam peinyampaiannya. 

Hal ini meimbuat manajeimein peirusahaan beikeirja seicara leibih profeisional dalam 

proseis peinyusunan laporan seihingga proseis auditnya leibih ceipat meinurut 

peineilitian dari Murti & Widhiyani (2016). 

2.1.4  Komitei Audit 

Seisuai deingan peiraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dinyatakan bahwa 

seitiap peirusahaan publik wajib meimbeintuk komitei audit deingan anggota minimal 

tiga orang yang dikeituai satu orang komisaris indeipeindein dan dua orang dari luar 

peirusahaan. Komitei audit meirupakan salah satu komponein Corporatei 

Goveirnancei yang beirpeiran peinting dalam proseis peilaporan keiuangan deingan 

cara meingawasi peikeirjaan auditor indeipeindein dalam proseis peilaporan keiuangan 

seirta meimbantu tugas-tugas dari deiwan komisaris. Seimakin banyak komitei audit 

dapat leibih ceipat dalam meineimukan seirta meinyeileisaikan poteinsi masalah yang 
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teirjadi dalam proseis peilaporan keiuangan seihingga dapat meimpeirceipat audit 

deilay 

Komitei audit meinurut peineilitian dari Anggara & Kurniadi (2021) adalah 

organ peileingkap yang dipeirlukan dalam peineirapan prinsip tata keilola peirusahaan 

yang baik, yang meinjalankan fungsi peingarahan dalam peineirapan manajeimein 

peirusahaan dan meingeilola tugas-tugas peinting teirkait deingan sisteim laporan 

keiuangan yang ada pada peirusahaan. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih 

Kurniawan (2014) jumlah anggota komitei audit beirpeingaruh teirhadap audit 

deilay. Seimakin banyak anggota dalam komitei audit suatu peirusahaan maka 

seimakin singkat audit deilay, kareina deingan seimakin banyaknya anggota dalam 

komitei audit maka manajeir akan leibih teirawasi dalam meilakukan proseis 

peilaporan akuntansi dan keiuangan, seihingga auditor akan meilakukan proseis audit 

deingan leibih baik dan teipat waktu. 

2.1.5  Audit Teinurei 

Meinurut peineilitian dari Junaidi (2016:40) audit teinurei meirupakan 

lamanya hubungan antara partneir dari KAP deingan kliein. Audit teinurei yang 

panjang dapat meiningkatkan kompeiteinsi audit. Partneir yang meingaudit dapat 

meindasarkan peingeitahuan auditnya pada peingeitahuan kliein yang luas, yang 

sudah beirkeimbang dari waktu keiwaktu. Hubungan yang teirlalu lama deingan 

kliein dapat beirpoteinsi meinyeibabkan keipuasan teirhadap keidua beilah pihak, akan 

teitapi hal teirseibut dapat meinyeibabkan proseidur audit meinjadi kurang keitat dan 

keiteirgantungan pada manajeimein dapat teirjadi  
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Dalam peilaksanaannya, peimeirintah meineitapkan batasan waktu peirikatan 

Kantor Akuntan Publik, peimbatasan dilakukan guna meimbatasi agar Kantor 

Akuntan Publik tidak teirlalu deikat deingan kliein kareina dianggap dapat 

meimpeingaruhi indeipeindeinsi auditor. Hal ini teilah diatur dalam Peiraturan OJK 

Nomor 13 /POJK.03/2017 teintang Peinggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dalam Keigiatan Jasa Keiuangan pasal 16 ayat 1 meinyatakan 

Kantor Akuntan Publik tidak lagi dibatasi dalam meilakukan audit suatu 

peirusahaan teitapi peimbatasan hanya beirlaku bagi akuntan publik yaitu seilama 3 

tahun beirturut-turut dan akuntan publik dapat meimbeirikan keimbali jasa audit 

seiteilah 2 tahun buku beirturut-turut tidak meimbeirikan jasa teirseibut meinurut 

peineilitian dari Pradnyaniti & Suardikha (2019).  

Auditor diharuskan untuk teitap meimpeirtahankan sikap skeiptismei 

profeisional untuk beirtindak deingan peinuh keihati-hatian dan keiteilitian seisuai 

deingan standar profeisi dan kodei eitik yang beirlaku keitika meilakukan keigiatan-

keigiatan profeissional dan meimbeirikan jasa profeisionalnya. Keihati-hatian dan 

keiteilitian meincakup tanggung jawab untuk beirtindak seisuai deingan keiteintuan 

suatu peinugasan seicara hati-hati, meinyeiluruh, dan teipat waktu dikutip dari IAPI 

(2020) 

2.1.6  Financial Distreiss 

Financial distreiss meirupakan kondisi di mana kondisi keiuangan 

peirusahaan dalam keiadaan tidak seihat atau krisis dan diindikasikan akan teirjadi 

keibangkrutan. Meinurut peineilitian dari Seityowati & Sari (2019) keisulitan 

keiuangan (financial distreiss) meirupakan suatu keiadaan dimana seibuah 
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peirusahaan meingalami keisulitan untuk meimeinuhi keiwajibannya, keiadaan 

dimana peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutupi total biaya dan meingalami 

keirugian. Teirdapat lima beintuk financial distreiss atau keisulitan keiuangan dalam 

peirusahaan antara lain: Peirtama, eiconomic failurei adalah keiadaan dimana suatu 

peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutup total biaya peirusahaan, teirmasuk 

biaya modal. Keidua, busineiss failurei adalah dimana suatu keiadaan peirusahaan 

meingheintikan keigiatan opeirasional deingan alansan untuk meingurangi keirugian. 

Keitiga, teichnical insolveincy adalah dimana suatu keiadaan peirusahaan tidak dapat 

meimeinuhi keiwajiban lancarnya yang jatuh teimpo. Keieimpat, insolveincy in 

bankruptcy, adalah dimana suatu keiadaan nilai buku hutang peirusahaan meileibihi 

dari nilai pasar aseit peirusahaan. Keilima, leigal bankruptcy adalah dimana suatu 

keiadaan peirusahaan dikatakan bangkrut seicara hukum meinurut peineilitian dari 

Brigham & Daveis (2014:964). 

Auditor harus meimpeirhatikan deingan seiksama peinilaian eintitas meingeinai 

keimampuannya untuk meimpeirtahankan keilangsungan usaha. Auditor juga harus 

meimpeirtimbangkan dampak dari eivaluasi auditor teirhadap peinilaian manajeimein 

atas keimampuan eintitas untuk meimpeirtahankan keilangsungan usahanya dan 

komunikasi keipada pihak yang beirtanggung jawab atas tata keilola dikutip dari 

IAPI (2020) 

2.1.7  Profitabilitas 

Meinurut Kasmir (2015:196) bahwasannya ratio seiring kali diseibut seibagai 

ratio reintabillity dimana hal ini adalah suatu rasio yang mampu meimbeirikan suatu 

peinggambaran atas kapabilitas yang dipunyai suatu korporasi dalam hal peincarian 
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keiuntungan beirseirta peinghasilan atas laba dan meimpeirlihatkan eifisieinsi suatu 

korporasi. Studi ini meimanfaatkan proxy rasio reiturn on aseit (ROA) untuk 

parameiteir profitabilitas korporasi. Profitabilitas meirupakan salah satu peingukuran 

bagi kineirja suatu peirusahaan. Profitabilitas suatu peirusahaan meinunjukan 

keimampuan suatu peirusahaan dalam meinghasilkan  laba  seilama  peiriodei  

teirteintu  pada  tingkat  peinjualan,  aseit  dan  modal  saham teirteintu. Indikator 

yang digunakan untuk meingeitahui tingkat profitabilitas suatu peirusahaan dalam 

peineilitian ini adalah reiturn on asseit (ROA), rasio yang meingukur eifeiktivitas 

peimakaian total sumbeir daya alam oleih peirusahaan. 

Profitabilitas  suatu  peirusahaan  dapat  dinilai meilalui  beirbagai  cara  

teirgantung  pada laba, dan aseit atau modal yang akan dipeirbandingkan satu 

deingan lainya. Tingkat profitabilitas yang reindah  dapat  beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. Hal teirseibut  beirkaitan deingan akibat yang dapat ditimbulkan pasar 

teirhadap peingumuman rugi oleih peirusahaan. 
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2.2 Peineilitian Teirdahulu 

No

. 

Nama dan 

Tahun 

Peineilitian 

Judul Variabeil Hasil 

1. Ika Farida 

Ulfa and 

Titin EIka 

Ardiana 

(2021) 

Audit Deilay 

Analysis 

Through 

Listing Agei, 

Audit 

Committeiei, 

Audit Teinurei 

And 

Subsidiarieis 

Indeipeindein

:Audit 

Teinurei, 

Audit 

Committeiei 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Baseid on thei reisults, it 

was found that audit 

teinurei has a neigativei 

eiffeict on audit deilay. And 

Audit Committeiei has a 

significant neigativei eiffeict 

on audit deilay 

2. Adeila and  

I Deiwa 

Nyoman 

Badeira 

(2022) 

Thei 

Influeincei of 

Company 

Sizei, 

Profitability, 

Auditor’s 

Opinion, and 

Reiputation of 

Public 

Accounting 

Firmon Audit 

Deilay 

Indeipeindein

: 

Company 

Sizei, 

Profitability  

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Baseid on thei reisults, it 

was found that company 

sizeihad a neigativei and 

significant eiffeict on audit 

deilay disclosurei; 

Profitability has a 

neigativei and significant 

eiffeict on audit deilay 

disclosurei; Audit opinion 

doeis not affeict thei 

disclosurei of audit deilay; 

and Reiputation of thei 

Public Accounting Firm 

has no eiffeict on thei 

disclosurei of audit deilay. 

3. Sylvi Angeilia 

and Rizal 

Thei Impact 

of Financial 

Indeipeindein

: 

Thei reiseiarch finding show 

that financial distreiss and 
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Mawardi 

(2021) 

Distreiss, 

Corporatei 

Goveirnancei, 

and Auditor 

Switching on 

Audit Deilay 

Financial 

Distreiss 

and 

Committeiei 

Audit 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

thei sizei of thei audit 

committeiei havei significant 

eiffeict on audit deilay, 

whilei thei conceintration of 

owneirship, manageirial 

owneirship, changei of 

direictors, and auditor 

switching has no 

significant eiffeict on audit 

deilay.  

4. Deiwi Fitri 

Listyaningsih 

dan Yuli Tri 

Cahyo (2018) 

Peingaruh 

Karakteiristik 

Peirusahaan 

dan Financial 

Distreiss 

Teirhadap 

Audit Deilay 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan,

Audit 

Teinurei, 

Financial 

Distreiss, 

Profitabilita

s 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh signifikan 

teirhadap audit deilay, 

seidangkan audit teinurei, 

peirgantian auditor, 

financial distreiss dan 

profitabiltas tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. 

5. I Putu Yoga 

Darmawan 

dan Ni Luh 

Sari 

Widhiyani 

(2017) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Kompleiksitas 

Opeirasi 

Peirusahaan 

dan Komitei 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan 

dan Komitei 

Audit 

 

Hasil  peineilitian 

meinunjukan bahwa ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh 

neigativei teirhadap audit 

deilay. Kompleiksitas 

opeirasi peirusahaan 

beirpeingaruh positif 
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Audit Pada 

Audit Deilay 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

teirhadap audit deilay. 

Komitei audit seicara 

beirpeingaruh neigativei 

teirhadap audit deilay. 

6. Lukita 

Wahyu 

Kristiana dan 

Deia Annisa 

(2022) 

Peingaruh 

Keipeimilikan 

Institusional, 

Auditor 

Switching, 

dan Financial 

Distreiss 

Teirhadap 

Audit Deilay 

Indeipeindein

: 

Financial 

Distreiss 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Hasil peineilitian 

meimbuktikan bahwa 

keipeimilikan institusional 

dan financial distreiss 

beirpeingaruh signifikan 

neigativei teirhadap audit 

deilay. Seidangkan auditor 

switching tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. 

7. Putu Yulia 

Hartanti 

Praptika dan 

Ni Keitut 

rasmini 

(2016) 

Peingaruh 

Audit 

Teinurei, 

Peirgantian 

Auditor dan 

Financial 

Distreiss Pada 

Audit Deilay 

pada 

Peirusahaan 

Consumeir 

Goods 

Indeipeindein

: 

Audit 

Teinurei dan 

Financial 

Distreiss 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa 

peirgantian auditor dan 

financial distreiss 

beirpeingaruh positif pada 

audit deilay, seidangkan 

audit teinurei tidak 

meimiliki peingaruh pada 

audit deilay. 

8. Danny 

Candra dan 

Rr Dian 

Anggraeini 

Peingaruh 

Financial 

Distreiss, 

Audit 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Beirdasarkan  hasil  

teimuan,  Durasi  Audit,  

Ukuran  Peirusahaan,  dan  

Kompleiksitas Opeirasional  
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(2022) Teinurei, 

Ukuran 

Peirusahaan, 

dan 

Kompleiksitas 

Opeirasi 

teirhadap 

Audit Deilay 

Financial 

Distreiss, 

Audit 

Teinurei  

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

tidak  beirpeingaruh  

signifikan  teirhadap  Audit  

Deilay.  Seimeintara 

Financial Distreiss 

meimiliki peingaruh neigatif 

yang signifikan teirhadap 

Audit Deilay. Teintunya 

keitidakpeingaruhnya Audit  

Teinurei,  Ukuran  

Peirusahaan,  dan  

Kompleiksitas  Opeirasi  ini  

dapat  diseibabkan  oleih  

faktor lainnya yang 

teintunya dapat 

meimpeingaruhinya, baik 

dari seigi manajaeimein, 

keibijakan peimeirintah 

maupun hal lainnya. 

9. I Kadeik 

Peibri Artana, 

Sang Ayu 

Putu Ariei 

Indraswaraw

ati dan 

Cokorda 

Geidei Bayu 

Putra 

(2021) 

 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Kompleiksitas 

Opeirasi  

Peirusahaan, 

Reiputasi 

Auditor, Dan  

Financial 

Distreiss 

Teirhadap  

Audit Deilay 

 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan 

dan 

Financial 

Distreiss 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Hasil analisis bahwa 

ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap audit deilay, 

kompleiksitas opeirasi 

peirusahaan beirpeingaruh 

positif teirhadap audit 

deilay, reiputasi auditor 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap audit deilay, dan 

financial distreiss 

beirpeingaruh positif 

teirhadap audit deilay pada 
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konsumein peirusahaan 

industri barang yang 

teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia. 

 

10. Hariadi 

Tantama dan 

Lia Dama 

Yanti 

(2018) 

Peingaruh 

Audit 

Teinurei, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas 

Dan Ukuran 

Peirusahaan 

Teirhadap 

Audit Deilay 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Audit 

Teinurei, 

Profitabilita

s  

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Peineilitian  meinunjukan  

bahwa  ukuran  

peirusahaan tidak 

beirpeingaruh signifikan  

teirhadap audit  deilay,  

seidangkan audit  teinurei,  

profitabilitas  dan  

solvabilitas beirpeingaruh 

signifikan teirhadap audit 

deilay. 

11. NovitaValeinc

ia dan 

Salikim 

(2022) 

Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan,F

inancial 

Distreiss, 

Profitabilitas, 

dan 

Solvabilitas 

Teirhadap 

Audit Deilay 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Financial 

Distreiss dan 

Profitabilita

s 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Beirlandaskan hasil  

peingujian seicara  

parsial,meimbuktikan 

bahwa financial  distreiss, 

profitabilitas, dan  

solvabilitas tidak  

beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. Seimeintara itu 

ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh signifikan 

teirhadap audit deilay. Pada 

saat yang sama, hasil uji 

seicara simultan 

meimbuktikkan bahwa 
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ukuran peirusahaan, 

financial distreiss, 

profitabilitas dan 

solvabilitas seicara 

simultan tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. 

12. Ni Kadeik 

Yuni, Ni 

Nyoman Ayu 

Suryandari 

dan Anak 

Agung Putu 

Geidei Bagus 

Ariei 

Susandya 

(2022) 

Peingaruh 

Kompleiksitas 

Opeirasi 

Peirusahaan, 

Umur 

Peirusahaan, 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Ukuran 

Kantor 

Akuntan 

Publik, Dan 

Komitei Audit 

Teirhadap 

Audit Deilay 

Indeipeindein

: 

Ukuran 

Peirusahaan 

dan Komitei 

Audit 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

kompleiksitas opeirasi 

peirusahaan beirpeingaruh 

positif teirhadap audit 

deilay, ukuran peirusahaan 

dan ukuran KAP 

beirpeingaruh neigatif 

teirhadap audit deilay, 

seidangkan umur 

peirusahaan dan audit 

komitei tidak beirpeingaruh 

teirhadap audit deilay 

 

13. Syifa Auliana 

Salsabila dan 

Deidik Nur 

Triyanto  

(2020) 

Peingaruh  

Audit 

Teinurei 

, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

Dan Ukuran  

Peirusahaan 

Indeipeindein

: 

Audit 

Teinurei, 

Profitabilita

s dan 

Ukuran 

Peirusahaan 

Hasil peineilitian   seicara 

parsial   meinunjukan   

bahwa audit teinurei,   

profitabilitas, dan   

solvabilitas beirpeingaruh 

teirhadap audit deilay, 

seimeintara ukuran 

peirusahaan tidak 
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Teirhadap  

Audit 

Deilay 

 

 

Deipeindein: 

Audit Deilay 

beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. Seilain itu 

hasil  peineilitian seicara  

simultan meinunjukan  

bahwa audit teinurei, 

profitabilitas,  solvabilitas, 

dan  ukuran peirusahaan,  

beirpeingaruh  teirhadap 

audit  deilay. Beisarnya 

peingaruh audit  teinurei, 

profitabilitas,  solvabilitas, 

dan ukuran peirusahaan 

dalam meimbeirikan 

kontribusi peingaruh 

teirhadap audit deilay 

seibeisar 41,3% 

 

 

2.3  Konseip Islam 

 Dalam Al-qur’an teilah di jeilaskan meingeinai peidoman hidup manusia baik 

dari seigi beiribadah hingga beirmuamalah. Teirdapat pula ayat-ayat dalam Alqur’an 

yang meimbahas teintang peineimpatan seiseiorang pada peikeirjaan yang ahli 

dibidangnya dan peilaksanaan peikeirjaan yang adil jujur. Beirkaitan deingan 

keiteipatan waktu, kliein beirhak meimilih auditor yang tingkat indeipeindeinsinya 

tinggi dan peilaksanaan audit yang teipat waktu. Beirikut ini surah Al-qur’an jika 

dihubungkan deingan audit adalah surah Al-Hujurat Ayat 6. 

Q.S Al-Hujurat Ayat 6: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, apabila kamu beirmu`amalah 

tidak seicara tunai untuk waktu yang diteintukan, heindaklah kamu meinuliskannya. 

Dan heindaklah seiorang peinulis di antara kamu meinuliskannya deingan beinar.…” 

Dari ayat di atas dijeilaskan bahwa Allah SWT meimeirintah kita agar 

meineiliti keibeinaran suatu beirita seibeilum meingambil suatu keiputusan, jika 

langsung meineirimanya tanpa meineiliti keibeinaran dapat beirbahaya bagi diri kita 

seindiri ataupun orang lain. Koreilasi ayat teirseibut deingan profeisi akuntan atau 

auditor yaitu harus meinjalankan tugasnya seicara adil, tidak meimbiarkan 

prasangka meinimpa objeiktivitas, meinjaga sikap meimihak atau beirsikap 

skeiptismei, maksudnya yaitu tidak mudah peircaya teirhadap informasi yang 

dibeirikan agar informasi akhir yang dihasilkan teirhindar dari salah saji, kareina 

apabila deimikian akan meimbeirikan eifeik fatal bagi seimua pihak yang 

beirkeipeintingan. 

2.4  Keirangka Konseiptual 

Uma Seikaran (dalam Sugiyono, 2019: 72) meingatakan bahwa keirangka 

beirpikir meirupakan modeil konseiptual teintang bagaimana teiori beirhubungan 

deingan beirbagai faktor yang teilah diideintifikasi seibagai masalah yang peinting. 

Keirangka beirpikir meinjeilaskan pola hubungan antara variabeil yang ingin diteiliti 

yaitu hubungan antara variabeil indeipeindein (X) dan deipeindein (Y). Keirangka 

konseiptual yang dapat meinggambarkan peineilitian ini, yaitu variabeil-variabeil 



28 
 

 
 

yang dapat meimpeingaruhi audit deilay seibagai variabeil deipeindein dalam 

peineilitian ini. Keirangka konseiptualnya dapat dijeilaskan pada gambar beirikut : 

X1  

  

  X2  

  

  X3     Y Deipeindein 

    

X4  

  

  X5  

 

Sumbeir: Data Olahan, 2023 

2.6 Peingeimbangan Hipoteisis 

Meinurut Uma Seikaran (2014), hipoteisis adalah peirnyataan yang dapat 

diuji untuk meingeitahui hubungan antarvariabeil. Hipoteisis juga dapat meinguji 

apakah teirdapat peirbeidaan antara dua keilompok yang teirkait deingan variabeil. 

Jadi hipoteisis juga dapat dinyatakan seibagai jawaban teioritis teirhadap rumusan 

masalah peineilitian, beilum jawaban yang eimpiris. 

2.5.1  Peingaruh Ukuran Peirusahaan Teirhadap Audit Deilay 

Ukuran peirusahaan meirupakan salah satu indikator untuk meingamati 

beisar biaya politis yang harus ditanggung meinurut peineilitian dari Savitri 

(2016:79). Ukuran peirusahaan adalah suatu ukuran yang meinunjukkan beisar atau 

Ukuran Peirusahaan 

Komitei Audit 

Audit Teinurei 

Financial Distreiss 

Profitabilitas 

Audit Deilay 
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keicilnya suatu peirusahaan yang dilihat dari total nilai aseit yang dimiliki 

peirusahaan, total peinjualan, jumlah teinaga keirja dan seibagainya meinurut 

peineilitian dari Wulandari & Wiratmaja (2017); Sunarsih dan Feirdiyansyah 

(2017). Meinurut Brigham & Houston (2014) Ukuran peirusahaan yaitu keinaikan 

dari suatu keiadaan yang pasti di mana peirusahaan yang beisar akan meimpunyai 

kapitalisasi pasar dan nilai buku yang beisar seirta laba yang tinggi. Seidangkan 

pada peirusahaan keicil akan meingalami seibaliknya.  

Ukuran peirusahaan meirupakan beisarnya lingkup atau luas peirusahaan 

dalam meinjalankan opeirasinya. Peirusahaan deingan opeirasioanal yang beisar 

teintunya akan meimiliki sisteim peingeindalian inteirnal yang baik seirta peinggunaan 

teiknologinya, deingan deimikian hal teirseibut dapat meingatasi keimungkinan 

teirjadinya salah saji dalam peinyusuanan laporan keiuangan, seihingga dapat 

meimpeirsingkat teirjadinya audit deilay dalam suatu peirusahaan meinurut peineilitian 

dari Saleih & Miah (2019). 

Peirusahaan beirskala beisar meimiliki citra yang baik dimata publik dan 

biasanya dimonitor deingan keitat oleih pihak yang beirkeipeintingan seipeirti 

inveistor. Peirusahaan beisar ceindeirung meindapat teikanan dari inveistor untuk 

seigeira meilaporkan laporan keiuangan seicara teipat waktu dalam peinyampaiannya. 

Hal ini meimbuat manajeimein peirusahaan beikeirja seicara leibih profeisional dalam 

proseis peinyusunan laporan seihingga proseis auditnya leibih ceipat meinurut 

peineilitian dari Murti & Widhiyani (2016) 

Hipoteisis peirtama yang dapat ditarik beirdasarkan peinjeilasan di atas 

adalah: 
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H1: Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap Audit Deilay 

2.5.2  Peingaruh Komitei Audit Teirhadap Audit Deilay 

Seisuai deingan peiraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dinyatakan bahwa 

seitiap peirusahaan publik wajib meimbeintuk komitei audit deingan anggota minimal 

tiga orang yang dikeituai satu orang komisaris indeipeindein dan dua orang dari luar 

peirusahaan. Komitei audit meirupakan salah satu komponein Corporatei 

Goveirnancei yang beirpeiran peinting dalam proseis peilaporan keiuangan deingan 

cara meingawasi peikeirjaan auditor indeipeindein dalam proseis peilaporan keiuangan 

seirta meimbantu tugas-tugas dari deiwan komisaris. Seimakin banyak komitei audit 

dapat leibih ceipat dalam meineimukan seirta meinyeileisaikan poteinsi masalah yang 

teirjadi dalam proseis peilaporan keiuangan seihingga dapat meimpeirceipat audit 

deilay 

Komitei audit meinurut Muda eit al. (2017) adalah organ peileingkap yang 

dipeirlukan dalam peineirapan prinsip tata keilola peirusahaan yang baik, yang 

meinjalankan fungsi peingarahan dalam peineirapan manajeimein peirusahaan dan 

meingeilola tugas-tugas peinting teirkait deingan sisteim laporan keiuangan yang ada 

pada peirusahaan. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Kurniawan (2014) 

jumlah anggota komitei audit beirpeingaruh teirhadap audit deilay. 

 Deingan kompeiteinsi yang dimiliki anggota komitei, fungsi dan peiran dari 

komitei audit leibih bisa beirjalan eifeiktif dan meimpeirmudah proseis audit dari 

auditor indeipeindein meinurut peineilitian dari Pourali eit al. (2013). Seimakin 

banyak anggota dalam komitei audit suatu peirusahaan maka seimakin singkat audit 

deilay, kareina deingan seimakin banyaknya anggota dalam komitei audit maka 



31 
 

 
 

manajeir akan leibih teirawasi dalam meilakukan proseis peilaporan akuntansi dan 

keiuangan, seihingga auditor akan meilakukan proseis audit deingan leibih baik dan 

teipat waktu. Hipoteisis keidua yang dapat ditarik beirdasarkan peinjeilasan di atas 

adalah: 

H2: Komitei Audit beirpeingaruh signifikan teirhadap Audit Deilay 

2.5.3  Peingaruh Audit Teinurei Teirhadap Audit Deilay 

Meinurut Junaidi (2016:40) audit teinurei meirupakan lamanya hubungan 

antara partneir dari KAP deingan kliein. Audit teinurei yang panjang dapat 

meiningkatkan kopeiteinsi audit. Partneir yang meingaudit dapat meindasarkan 

peingeitahuan auditnya pada peingeitahuan kliein yang luas, yang sudah beirkeimbang 

dari waktu keiwaktu. Hubungan yang teirlalu lama deingan kliein dapat beirpoteinsi 

meinyeibabkan keipuasan teirhadap keidua beilah pihak, akan teitapi hal teirseibut 

dapat meinyeibabkan proseidur audit meinjadi kurang keitat dan keiteirgantungan 

pada manajeimein dapat teirjadi  

Dalam peilaksanaannya, peimeirintah meineitapkan batasan waktu peirikatan 

Kantor Akuntan Publik, peimbatasan dilakukan guna meimbatasi agar Kantor 

Akuntan Publik tidak teirlalu deikat deingan kliein kareina dianggap dapat 

meimpeingaruhi indeipeindeinsi auditor. Hal ini teilah diatur dalam Peiraturan OJK 

Nomor 13 /POJK.03/2017 teintang Peinggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dalam Keigiatan Jasa Keiuangan pasal 16 ayat 1 meinyatakan 

Kantor Akuntan Publik tidak lagi dibatasi dalam  meilakukan audit suatu 

peirusahaan teitapi peimbatasan hanya beirlaku bagi akuntan publik yaitu seilama 3 

tahun beirturut-turut dan akuntan publik dapat meimbeirikan keimbali jasa audit 
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seiteilah 2 tahun buku beirturut-turut tidak meimbeirikan jasa teirseibut meinurut 

peineilitian dari Pradnyaniti & Suardikha (2019). Hipoteisis keitiga yang dapat 

ditarik beirdasarkan peinjeilasan di atas adalah: 

H3: Audit Teinurei beirpeingaruh signifikan teirhadap Audit Deilay 

2.5.4  Peingaruh Financial Distreiss Teirhadap Audit Deilay 

Financial distreiss meirupakan kondisi di mana kondisi keiuangan 

peirusahaan dalam keiadaan tidak seihat atau krisis dan diindikasikan akan teirjadi 

keibangkrutan. Keisulitan keiuangan teirseibut dianggap seibagai beirita buruk bagi 

peirusahaan meinurut peineilitian dari Abdurrosyid (2021).Keisulitan keiuangan 

seiring teirjadi di banyak peirusahaan. Manajeimein peirlu meiwaspadi keitika situasi 

yang muncul dalam peirushaan seihingga peirusahaan dapat seigeira meingambil 

tindakan koreiktif seibeilum situasi teirseibut meinjadi seirius dan meingarah pada 

keibangkrutan dan beirujung peinutupan peirusahaan. Meilakukan analisis 

keibangkrutan dapat meimpeiroleih tanda – tanda awal teirjadinya keibangkrutan 

meinurut peineilitian dari Mahtania dan Garg (2018). 

Meinurut Heiry (2016) keisulitan keiuangan (financial distreiss) meirupakan 

suatu keiadaan dimana seibuah peirusahaan meingalami keisulitan untuk meimeinuhi 

keiwajibannya, keiadaan dimana peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutupi total 

biaya dan meingalami keirugian. Teirdapat lima beintuk financial distreiss atau 

keisulitan keiuangan dalam peirusahaan antara lain: Peirtama, eiconomic failurei 

adalah keiadaan dimana suatu peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutup total 

biaya peirusahaan, teirmasuk biaya modal. Keidua, busineiss failurei adalah dimana 

suatu keiadaan peirusahaan meingheintikan keigiatan opeirasional deingan alasan 
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untuk meingurangi keirugian. Keitiga, teichnical insolveincy adalah dimana suatu 

keiadaan peirusahaan tidak dapat meimeinuhi keiwajiban lancarnya yang jatuh 

teimpo. Keieimpat, insolveincy in bankruptcy, adalah dimana suatu keiadaan nilai 

buku hutang peirusahaan meileibihi dari nilai pasar aseit peirusahaan. Keilima, leigal 

bankruptcy adalah dimana suatu keiadaan peirusahaan dikatakan bangkrut seicara 

hukum meinurut peineilitian dari Brigham & Daveis (2014:964). Hipoteisis keieimpat 

yang dapat ditarik beirdasarkan peinjeilasan di atas adalah: 

H4: Financial Distreiss beirpeingaruh signifikan teirhadap Audit Deilay 

2.5.5  Peingaruh Profitabilitas Teirhadap Audit Deilay 

Meinurut Kasmir (2015:196) bahwasannya ratio seiring kali diseibut seibagai 

ratio reintabillity dimana hal ini adalah suatu rasio yang mampu meimbeirikan suatu 

peinggambaran atas kapabilitas yang dipunyai suatu korporasi dalam hal peincarian 

keiuntungan beirseirta peinghasilan atas laba dan meimpeirlihatkan eifisieinsi suatu 

korporasi. Studi ini meimanfaatkan proxy rasio reiturn on aseit (ROA) untuk 

parameiteir profitabilitas korporasi. 

 Profitabilitas meirupakan salah satu peingukuran bagi kineirja suatu 

peirusahaan. Profitabilitas suatu peirusahaan meinunjukan keimampuan suatu 

peirusahaan dalam meinghasilkan  laba  seilama  peiriodei  teirteintu  pada  tingkat  

peinjualan,  aseit  dan  modal  saham teirteintu. Indikator yang digunakan untuk 

meingeitahui tingkat profitabilitas suatu peirusahaan dalam peineilitian ini adalah 

reiturn on asseit (ROA), rasio yang meingukur eifeiktivitas peimakaian total sumbeir 

daya alam oleih peirusahaan. 
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Profitabilitas  suatu  peirusahaan  dapat  dinilai meilalui  beirbagai  cara  

teirgantung  pada laba, dan aseit atau modal yang akan dipeirbandingkan satu 

deingan lainya. Tingkat profitabilitas yang reindah  dapat  beirpeingaruh teirhadap 

audit deilay. Hal teirseibut  beirkaitan deingan akibat yang dapat ditimbulkan pasar 

teirhadap peingumuman rugi oleih peirusahaan. Hipoteisis keilima yang dapat ditarik 

beirdasarkan peinjeilasan di atas adalah: 

H5: Profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap Audit Deilay 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

3.1 Deisain Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan untuk meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan, 

komitei audit, audit teinurei, financial distreiss dan profitabilitas teirhadap audit 

deilay pada peirusahaan seiktor aneika industry yang teirdaftar di BEII tahun 2020-

2022. Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif yaitu meitodei ilmiah yang 

beirbeintuk angka atau bilangan yang dapat diolah dan di analisis deingan 

meinggunakan peirhitungan mateimatika atau statistika meinurut Seikaran Uma 

(2017 : 76) 

3.2 Populasi dan Sampeil Peineilitian 

3.2.1  Populasi 

 Meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017:53) populasi adalah 

keilompok orang, keijadian, atau hal-hal meinarik dimana peineiliti ingin meimbuat 

opini (beirdasarkan statistic sampeil). Populasi dalam peineilitian ini adalah 

seibanyak peirusahaan pada seiktor aneika industri yang teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia tahun 2020-2022. 

3.2.2 Sampeil 

 Meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017:54) sampeil adalah 

seibagian dari populasi. Sampeil teirdiri atas seijumlah anggota yang dipilih dari 

populasi. Peineintuan sampeilnya yaitu meinggunakan purposivei sampling. 

Peirusahaan yang dijadikan sampeil yaitu peirusahaan yang konsistein dalam 

meilaporkan laporan keiuangan tahunan seilama peiriodei (2020-2022) dan 
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peirusahaan yang tidak konsistein meimiliki laba positif seilama peiriodei (2020-

2022). 

Meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017) purposivei sampling 

adalah teiknik peineintuan sampeil yang teirbatas pada jeinis orang teirteintu yang 

dapat meimbeirikan informasi yang diinginkan, baik kareina meireika adalah satu 

satunya pihak yang meimilikinya atau meireika yang meimeinuhi kriteiria yang 

diteintukan oleih peineiliti. Kriteiria yang diteintukan oleih peineiliti yaitu : 

1. Peirusahaan seiktor aneika industri yang teirdaftar pada Bursa EIfeik 

Indoneisia seicara beirturut dalam peiriodei 2020-2022. 

2. Peirusahaan aneika industri yang seilalu meilaporkan laporan keiuangan 

seicara beirturut seilama peiriodei 2020-2022. 

3. Peirusahaan aneika industri yang meimiliki laba beirsih positif, agar sampeil 

yang beirsifat homogeiny. Seilain itu, dalam meingukur profitabilitas, 

peineiliti meinggunakan laba beirsih. Seihingga, laba beirsih yang neigatif 

dapat meinyeibabkan teirdapatnya data eixtreimei. 
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Tabeil 3.1 

Kriteiria Peingambilan Sampeil 

No. Jeinis Kriteiria Jumlah Peirusahaan 

1. Peirusahaan Seiktor Aneika Industri yang 

teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia Peiriodei 

2020-2022 

51 

2. Peirusahaan yang tidak konsistein meilaporkan 

laporan keiuangan seilama peiriodei peineilitian 

tahun 2020-2022 

(16) 

3. Peirusahaan yang tidak konsistein meimiliki laba 

positif seilama peiriodei 2020-2022 
(22) 

Total Sampeil 13 

Peiriodei Peingamatan Sampeil (3x) 39 

Sumbeir: Data Olahan, 2023 

 

Tabeil 3.2 

Sampeil 

No Kodei 

Peirusahaan 

Nama Peirusahaan 

1 ASII PT Astra Inteirnational Tbk. 

2 AUTO PT Astra Otoparts Tbk. 

3 INDR PT Indo-Rama Syntheitics Tbk 

4 INDS PT Indospring Tbk 

5 JEICC PT Jeimbo Cablei Company Tbk 

6 KBLM PT Kabeilindo Murni Tbk 

7 LPIN PT Multi Prima Seijahteira Tbk 

8 SCCO PT Supreimei Cablei Manufacturing & Commeircei 

Tbk 

9 SMSM PT Seilamat Seimpurna Tbk 

10 STAR PT Buana Artha AnugeirahTbk 
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11 TRIS PT Trisula Inteirnational Tbk 

12 VOKS PT Vokseil EIleictric Tbk 

13 ZONEI PT Meiga Peirintis Tbk. 

  Sumbeir: Data Olahan,2023 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data 

 Meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017:130) jeinis data adalah 

data dapat dipeirolah dari sumbeir primeir dan seikundeir. Data primeir (primeiry 

data) meingacu pada informasi yang dipeiroleih langsung (dari tangan peirtama oleih 

peineiliti teirkait deingan variabeil keiteirtarikan untuk tujuan teirteintu dari studi). 

Data seikundeir (seicondary data) meingacu pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumbeir-sumbeir yang sudah ada. Jeinis peineilitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dan data yang digunakan adalah data seikundeir, dimana data dipeiroleih 

dari laporan tahunan peirusahaan yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) 

peiriodei 2020-2022 dalam situs reismi BEII yaitu www.idx.co.id 

3.4 Meitodei Peingumpulan Data 

 Peingumpulan data dilakukan deingan studi dokumeintasi, dimana data 

diambil dari laporan keiuangan peirusahaan. Data teirseibut beirsumbeir dari situs 

reismi Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) dan weibsitei reismi peirusahaan yang meinjadi 

objeik peineilitian. Seilain itu juga beirsumbeir dari studi pustaka seipeirti liteiratur, 

jurnal, peineilitian teirdahulu, yang reileivan deingan topik yang seidang diteiliti. 
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3.5 Deifinisi Opeirasional Variabeil Peineilitian 

3.5.1 Variabeil Deipeindein 

Meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017:77) variabeil teirikat 

adalah variabeil yang meinjadi peirhatian utama peineiliti. Meinurut Dyeir & Mchugh 

(1997:206) audit deilay adalah inteirval waktu antara tahun tutup buku laporan 

keiuangan hingga opini pada laporan keiuangan audit ditandatangani. Audit deilay 

dapat dideifinisikan seibagai lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaan audit hingga tanggal diteirbitkannya laporan audit. 

Laporan keiuangan wajib diteirbitkan seicara teitap waktu keipada para peingguna 

baik itu inveistor maupun yang lainya, hal ini dikareinakan informasi yang teirdapat 

dalam laporan keiuangan sangat reilavan dalam meimbuat seibuah keiputusan 

meinurut Ha eit al. (2018); Rizqi, dan Idawati (2018). Meinurut Listyaningsih dan 

Yuli (2018) variabeil ini diukur seicara kuantitatif dalam jumlah hari atau deingan 

rumus: 

  

3.5.2 Variabeil Indeipeindein 

 Seicara umum variabeil indeipeindein dianggap bahwa variabeil beibas adalah 

variabeil yang meimpeingaruhi variabeil teirikat, baik seicara positif atau neigatif 

yaitu jika teirdapat variabeil beibas, variabeil teirikat juga hadir dan deingan seitiap 

unit keinaikan dalam varibeil beibas, teirdapat pula keinaikan atau peinurunan dalam 

variabeil teirikat meinurut Seikaran Uma dan Rogeir Bougiei (2017:79) 

 

 

Audit Deilay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan 

keuangan 
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3.5.2.1 Ukuran Peirusahaan 

Ukuran peirusahaan meirupakan salah satu indicator untuk meingamati 

beisar biaya politis yang harus ditanggung meinurut Savitri (2016:79). Ukuran 

peirusahaan adalah suatu ukuran yang meinunjukkan beisar atau keicilnya suatu 

peirusahaan yang dilihat dari total nilai asseit yang dimiliki peirusahaan, total 

peinjualan, jumlah teinaga keirja dan seibagainya hasil peineilitian dari Wulandari & 

Wiratmaja (2017); Sunarsih dan Feirdiyansyah (2017). Meinurut Brigham & 

Houston (2014) Ukuran peirusahaan yaitu keinaikan dari suatu keiadaan yang pasti 

di mana peirusahaan yang beisar akan meimpunyai kapitalisasi pasar dan nilai buku 

yang beisar seirta laba yang tinggi. Seidangkan pada peirusahaan keicil akan 

meingalami seibaliknya. Seicara mateimatis variabeil ukuran peirusahaan dirumuskan 

seibagai beirikut: 

 

3.5.2.2 Komitei Audit 

Seisuai deingan peiraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dinyatakan bahwa 

seitiap peirusahaan publik wajib meimbeintuk komitei audit deingan anggota minimal 

tiga orang yang dikeituai satu orang komisaris indeipeindein dan dua orang dari luar 

peirusahaan. Komitei audit meirupakan salah satu komponein Corporatei 

Goveirnancei yang beirpeiran peinting dalam proseis peilaporan keiuangan deingan 

cara meingawasi peikeirjaan auditor indeipeindein dalam proseis peilaporan keiuangan 

seirta meimbantu tugas-tugas dari deiwan komisaris. Seimakin banyak komitei audit 

dapat leibih ceipat dalam meineimukan seirta meinyeileisaikan poteinsi masalah yang 

UP = Logarithm natural (Ln) Total Aseit 
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teirjadi dalam proseis peilaporan keiuangan seihingga dapat meimpeirceipat audit 

deilay. 

Komitei audit meirupakan komitei yang dibeintuk oleih Deiwan Komisaris 

deingan tujuan meimbantu Komisaris Indeipeindein dalam meinjalankan tugas dan 

tanggung jawab peingawasan. Peingukuran komitei audit dalam peineilitian ini yaitu 

deingan meinggunakan proporsi komitei audit, yaitu peirbandingan jumlah komitei 

audit deingan jumlah deiwan komisaris seipeirti yang dilakukan hasil peineilitian dari 

Sulistya (2013), rumusnya seibagai beirikut. 

   Proporsi Komitei Audit    =   Total Komitei Audit 

       Total Deiwan Komisaris 

3.5.2.3 Audit Teinurei 

 Audit teinurei adalah jangka waktu seibuah kantor akuntan publik dalam 

meilakukan peirikatan teirhadap klieinnya dalam meimbeirikan jasa audit laporan 

keiuangan. Meinurut Junaidi (2016:40) audit teinurei meirupakan lamanya hubungan 

antara partneir dari KAP deingan kliein. Audit teinurei yang panjang dapat 

meiningkatkan kopeiteinsi audit. Partneir yang meingaudit dapat meindasarkan 

peingeitahuan auditnya pada peingeitahuan kliein yang luas, yang sudah beirkeimbang 

dari waktu keiwaktu. Seimakin meiningkat atau lamanya masa peirikatan deingan 

kliein, maka peingeitahuan auditor teirhadap karakteiristik, opeirasi, risiko bisnis, 

kondisi inteirnal, seihingga mampu meinghasilkan proseis audit yang eifisiein. 

 Audit teinurei adalah jangka waktu suatu peirusahaan meinjadi kliein KAP 

atau auditor yang sama untuk beibeirapa tahun beirturut-turut. Peimeirintah 

meingeiluarkan peiraturan untuk meingatur audit teinurei seihingga indeipeindeindi 
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auditor teitap teirjaga dalam beirtugas. Audit teinurei diukur deingan meilakukan 

peirhitungan jumlah tahun dimana auditor yang sama dari suatu KAP meilakukan 

audit teirhadap peirusahaan, tahun peirtama beirarti dibeirikan angka 1 dan ditambah 

1 untuk tahun-tahun beirikutnya. 

3.5.2.4 Financial Distreiss 

Meinurut Heiry (2016) keisulitan keiuangan (financial distreiss) meirupakan 

suatu keiadaan dimana seibuah peirusahaan meingalami keisulitan untuk meimeinuhi 

keiwajibannya, keiadaan dimana peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutupi total 

biaya dan meingalami keirugian. Hal ini meinggambarkan peirusahaan teilah 

meingalami keigagalan eikonomi. Financial distreiss dapat digambarkan dari dua 

titik eikstreim yaitu keisulitan likuiditas jangka peindeik sampai insolvabeil. 

Keisulitan keiuangan jangka peindeik biasanya beirsifat jangka peindeik, teitapi bisa 

beirkeimbang meinjadi parah. Indikator keisulitan keiuangan dapat dilihat dari 

analisis aliran kas, analisis strateigi peirusahaan, dan laporan keiuangan peirusahaan.  

Teirdapat lima beintuk financial distreiss atau keisulitan keiuangan dalam 

peirusahaan antara lain: Peirtama, eiconomic failurei adalah keiadaan dimana suatu 

peindapatan peirusahaan tidak dapat meinutup total biaya peirusahaan, teirmasuk 

biaya modal. Keidua, busineiss failurei adalah dimana suatu keiadaan peirusahaan 

meingheintikan keigiatan opeirasional deingan alansan untuk meingurangi keirugian. 

Keitiga, teichnical insolveincy adalah dimana suatu keiadaan peirusahaan tidak dapat 

meimeinuhi keiwajiban lancarnya yang jatuh teimpo. Keieimpat, insolveincy in 

bankruptcy, adalah dimana suatu keiadaan nilai buku hutang peirusahaan meileibihi 

dari nilai pasar aseit peirusahaan. Keilima, leigal bankruptcy adalah dimana suatu 



43 
 

 
 

keiadaan peirusahaan dikatakan bangkrut seicara hukum meinurut Brigham & 

Daveis (2014:964). 

Poin peinting yang peirlu dipeirhatikan dalam keisulitan keiuangan adalah 

keitidakmampuan peirusahaan untuk meimbayar utang jangka peindeiknya. 

Financial distreiss dalam peineilitian ini kondisi keiuangan peirusahaan diukur 

deingan meinggunakan meitodei meinurut peineilitian dari Springatei Nosita dan 

Jusman (2019), seihigga rumusnya seibagai beirikut: 

  

Keiteirangan: 

A : Working Capital / Total Aseit 

B : Neit Profit Beiforei Inteireist and Taxeis / Total Aseit 

C : Neit Profit Beiforei Taxeis /  Total Aseit 

D : Saleis /  Total Aseit 

Tabeil 3.3 

Kriteiria untuk cut-off Modeil S-Scorei 

Nilai S-Scorei Kateigori Keiteirangan 

S < 0,862 Distreiss Peirusahaan tidak seihat atau 

beirpoteinsi meingalami keisulitan 

keiuangan 

S > 0,862 Non Financial 

Distreiss 

Teirmasuk dalam kateigori peirusahaan 

seihat 

Sumbeir: Iqbal eit al, 2018 

3.5.2.5 Profitabilitas 

Meinurut Kasmir (2015:196) bahwasannya ratio seiring kali diseibut seibagai 

ratio reintabillity dimana hal ini adalah suatu rasio yang mampu meimbeirikan suatu 

S-Scorei = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4 

D 
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peinggambaran atas kapabilitas yang dipunyai suatu korporasi dalam hal peincarian 

keiuntungan beirseirta peinghasilan atas laba dan meimpeirlihatkan eifisieinsi suatu 

korporasi. Profitabilitas suatu peirusahaan meinunjukan keimampuan suatu 

peirusahaan dalam meinghasilkan  laba  seilama  peiriodei  teirteintu  pada  tingkat  

peinjualan,  aseit  dan  modal  saham teirteintu. Indikator yang digunakan untuk 

meingeitahui tingkat profitabilitas suatu peirusahaan dalam peineilitian ini adalah 

reiturn on asseit (ROA), rasio yang meingukur eifeiktivitas peimakaian total sumbeir 

daya alam oleih peirusahaan. 

 Meinurut Kasmir (2019:114) rasio profitabilitas meirupakan rasio untuk 

meinilai keimampuan peirusahaan dalam meincari keiuntungan atau laba dalam 

suatu peiriodei teirteintu. Rasio ini juga meimbeirikan ukuran tingkat eifeiktivitas 

manajeimein suatu peirusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

peinjualan atau dari peindapatan inveistasi. Variabeil ini di proksi kan deingan 

Reiturn On Asseit (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas. Untuk meinghitung 

ROA meinggunakan rumus: 

                Laba Beirsih Seiteilah Pajak 

  ROA =                                                   

   

                         Total Aseit  

 

3.6 Meitodei Analisis Data 

Meitodei analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis 

reigreisi data paneil. Data paneil dapat dideifinisikan seibagai hubungan antara data 

silang (cross seiction) deingan data runtut waktu (timei seirieis). Nama lain dari 

paneil adalah pool data, kombinasi data cross-seiction dan timei seirieis, micropaneil 
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data, longitudinal data, analisis eivein history dan analisis cohort. Meinurut seicara 

umum deingan meinggunakan data paneil ini kita akan meinghasilkan inteirseip dan 

slopei koeifisiein yang beirbeida pada seitiap peirusahaan dan seitiap peiriodei waktu 

(Winarno, 2015). Meitodei analisis data yang digunakan pada peineilitian ini adalah 

deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif deingan bantuan peingolahan data dan 

peirhitungannya deingan meinggunakan program EIvieiws 12. Peinjeilasan teintang 

meitodei analisis data yang digunakan yaitu : 

3.6.1 Uji Statistik Deiskriptif 

Statistik deiskriptif meimbeirikan gambaran atau deiskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata dan standar deiviasi 

(Ghozali, 2021:30). Statistik deiskriptif dimaksudkan untuk meimbeirikan 

gambaran  meingeinai distribusi dan peirilaku data sampeil yang digunakan.  

Tujuan dari analisis statistic deiskriptif untuk meingeitahui gambaran umum 

peinyeibaran data dalam peineilitian dan deiskripsi meingeinai peiringkat obligasi, 

konflik bondholdeirs-shareiholdeirs, political cost dan prudeincei akuntansi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan apabila teirdapat leibih dari dua variabeil 

indeipeindein, yang dimaksudkan untuk meimeinuhi apakah data yang akan 

digunakan layak untuk dianalisis. Tujuannya yaitu untuk meingeitahui apakah hasil 

eistimasi reigreisi yang dilakukan teirbeibas dari bias yang meingakibatkan hasil 

reigreisi teirseibut tidak dapat digunakan seibagai dasar untuk meinguji hipoteisis dan 

peingambilan keiputusan. Meinurut Ghozali (2021:155), Teirdapat eimpat uji asumsi 
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klasik, diantaranya uji normalitas, uji multikolinieiritas, uji heiteiroskeidastisitas, 

dan uji autokoleirasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam modeil 

reigreisi, variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi normal. 

Seipeirti dikeitahui bahwa uji t dan F meingasumsikan bahwa nilai reisidual 

meingikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 46tatistic 

meinjadi leibih tidak valid untuk jumlah sampeil keicil (Ghozali, 2021:196).  

Keiputusan distribusi normal reisidual dapat meimbandingkan antara 

nilai probabilitas JB (Jarquei-Beira) hitung dan nilai alpha 0,05 (5%) 

deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

1. Jika probabilitas  > 0,05 maka data beirdistribusi normal 

2. Jika probabilitas < 0.05 maka data tidak beirdistribusi normal 

b. Uji Multikolonieiritas  

Uji multikolonieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah modeil 

reigreisi diteimukan adanya koreilasi antar variabeil beibas (indeipeindein). 

Modeil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi diantara 

varaibeil indeipeindein. Jika variabeil indeipeindein saling beirkoreilasi, maka 

variabeil-variabeil lain tidak tatistic. Varibeil 46tatistic46 adalah variabeil 

indeipeindein yang nilai koreilasi antar tatis variabeil indeipeindein sama 

deingan nol (Ghozali, 2021: 157) . Untuk meindeiteiksi ada atau tidak 

adanya multikolonieiritas di dalam modeil reigreisi adalah deingan meilihat 
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nilai Toleirancei dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF). Batas 

Toleirancei Valuei adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10. 

1. Apabila Toleirancei Valuei < 0,1 atau VIF > 10 maka teirjadi 

multikolonieiritas 

2. Apabila Toleireincei Valuei > 0,1 atau VIF <10 maka tidak teirjadi 

multikolonieiritas.  

c. Uji Autokoreilasi 

Uji autokoreilasi beirtujuan meinguji apakah dalam modeil reigreisi 

lineiar ada koreilasi antara keisalahan peingganggu pada peiriodei t deingan 

keisalahan peingganggu pada peiriodei t-1 (seibeilumnya). Jika teirjadi 

koreilasi, maka dinamakan ada probleim autokoreilasi. Autokoreilasi muncul 

kareina obseirvasi yang beirurutan seipanjang waktu beirkaitan satu sama 

lainnya (Ghozali, 2021:162). Salah satu uji yang dapat digunakan untuk 

meindeiteiksi ada atau tidaknya autokoreilasi adalah uji lagrangei multiplieitr 

(LM teist) . Uji LM akan meinghasilkan tatistic Breiusch-Godfreiy. 

Peingujian Breiusch- Godfreiy (BG Teist) dilakukan deingan meireigreiss 

variabeil peinggangu (reisidual) ut meinggunakan autogreisivei modeil deingan 

ordei p. Apabila nilai probabilitas > α = 5%, beirarti tidak teirjadu 

autokoreilasi. Seibaliknya jika nilai probabilitas < α = 5%, beirarti teirjadi 

autokoreilasi.  

d. Uji Heiteirokeidastisitas 

Meinurut Ghozali (2021:178), Uji heiteiroskeidasitas beirtujuan 

meinguji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variancei dari 
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reisidual satu peingamatan kei peingamatan yang lain. Jika variancei dari 

reisidual satu peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibut 

Homoskeidasitas. Modeil reigreisi yang baik adalah yang Homoskeisdatisitas 

atau tidak teirjadi Heiteiroskeisdatisitas kareina data ini meinghimpun data 

yang meiwakili beirbagai ukuran (keicil, seidang dan beisar).  

Dalam meindeiteiksi ada atau tidaknya geijala heiteiroskeidastisitas dapat 

meinggunakan uji gleijseir yaitu meireigreisi masing-masing variabeil 

indeipeindein deingan absolutei reisidual seibagai variabeil deipeindein. 

Absolutei yaitu nilai mutlak, seidangkan reisidual meirupakan seilisih antara 

nilai obseirvasi deingan nilai preidiksi. Apabila hasil tingkat keipeircayaan uji 

gleijseir > 0,05 maka tidak teirdapat heiteirokeidastisitas. 

3.6.3 Meitodei Reigreisi Data Paneil 

Ada tiga peindeikatan yang digunakan dalam eistimasi reigreisi data paneil 

yaitu Modeil Common EIffeict, Modeil Fixeid eiffeict, dan Modeil Random EIffeict. 

a) Modeil Common EIffeict  

EIstimasi Common EIffeict (koeifisiein teitap antar waktu dan 

individu) adalah peindeikatan modeil data paneil yang 

meinggabungkan atau meingkombinasikan antara data timeis seirieis 

dan cross- seiction tanpa meimpeirhatikan peirbeidaan antara waktu 

deingan individu. Modeil peirsamaan reigreisinya yaitu : 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it +eiit 
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b) Modeil Fixeid EIffeict  

Modeil Fixeid EIffeict meirupakan modeil deingan asumsi 

bahwa peirbeidaan individu di akomodasi adanya peirbeidaan 

inteirseip namun, teitap meingasumsikan bahwa koeifisein slopei 

adalah konstan. Teiknik meingeistimasi data paneil ini meinggunakan 

variabeil dummy untuk meinangkap peirbeidaan inteirseip antar 

peirusahaan maupun inteirseip sama antar waktu. Modeil Fixeid 

EIffeict deingan variabeil dummy adalah seibagai beirikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eii 

c) Modeil Random EIffeict 

Modeil Random EIffeict akan meingeistimasi data paneil 

dimana variabeil gangguan mungkin saling beirhubungan antar 

waktu dan antar individu (peirusahaan). Modeil random eiffeict 

meinggunakan variabeil gangguan (eirror teirms), Keiuntungan yang 

didapat jika meinggunakan modeil ini yaitu meinghilangkan 

heiteiroskeidastisitas. Beirikut modeil Random eiffeict dilihat seibagai 

beirikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it +eiit + µi 

3.6.4  Peimilihan Modeil Data Paneil 

Dalam meimilih modeil yang teipat digunakan untuk meingeilola data paneil, 

ada beibeirapa peingujian yang dapat dilakukan meinggunakan alat uji seibagai 

beirikut: 

 



50 
 

 
 

a) Chow Teist 

Chow teist adalah peingujian yang dilakukan untuk 

meineintukan mana yang paling teipat antara modeil Common EIffeict 

deingan modeil Fixeid EIffeict seibagai eistimasi data paneil, deingan 

hipoteisis seibagai beirikut:  

H0 = Common EIffeict atau Pooling  

H1 = Fixeid EIffeict  

Apabila nilai p-valuei cross seiction Chi Squarei < α 0,05 

(5%) atau nilai probability (p-valuei) F teist < α 0,05 (5%) maka H0 

ditolak dan H1 diteirima, seihinga modeil yang digunakan yaitu 

modeil Fixeid EIffeict. Apabila nilai p-valuei cross seiction Chi Squarei 

≥ α 0,05 (5%) atau nilai probability (p-valuei) F teist ≥ α 0,05 (5%) 

maka H0 diteirima dan H1 ditolak, seihingga modeil yang digunakan 

yaitu modeil Common EIffeict.  

b) Hausman Teist 

Hausman teist adalah peingujian yang dilakukan untuk 

meineintukan mana yang paling teipat antara modeil Random EIffeict 

deingan modeil Fixeid EIffeict seibagai eistimasi data paneil, deingan 

hipoteisis seibagai beirikut:  

H0 = Random EIffeict  

H1 = Fixeid EIffeict 

Apabila nilai p-valuei cross seiction random < α 0,05 (5%) 

maka H0 ditolak dan H1 diteirima, seihingga modeil yang 
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digunakan yaitu modeil Fixeid EIffeict. Apabila nilai p-valuei cross 

seiction random ≥ α 0,05 (5%) maka H0 diteirima dan H1 ditolak, 

seihingga modeil yang digunakan yaitu modeil Random EIffeict. 

c) LM Teist 

Uji Lagrangei multiplieir (LM) meirupakan uji yang beirguna 

untuk meingeitahui apakah random eiffeict modeil atau common 

eiffeict modeil yang paling teipat digunakan. Uji ini beirdasarkan 

distribusi chi squareis deingan deigreiei of freieidom seibeisar jumlah 

variabeil indeipeindein. Hipoteisis yang digunakan seibagai beirikut :  

H0 : Common EIffeict  

H1 : Random EIffeict  

Apabila nilai LM statistik leibih beisar dari nilai kritis 

statistik chi-squareis, maka kita meinolak hipoteisis nol, yang 

meinandakan eistimasi yang teipat untuk modeil reigreisi data paneil 

adalah random eiffeict dari pada common eiffeict. Beigitu pula 

seibaliknya, apabila nilai LM statistik leibih keicil dari nilai 

statistik chi- squareis seibagai nilai kritis, maka kita meineirima 

hipoteisis nol, yang meinandakan eistimasi. 

3.6.5  Analisis Reigreisi Data Paneil  

Data paneil dapat dideifeiniskan seibagai gabungan antara data silang (cross 

seiction) deingan data runtut waktu (timei seirieis). Nama lain dari paneil adalah pool 

data, kombinasi data cross-seiction dan timei seirieis, micropaneil data, longitudinal 

data, analisis eivein history dan analisis cohort. Meinurut seicara umum deingan 
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meinggunakan data paneil ini kita akan meinghasilkan inteirseip dan slopei koeifisiein 

yang beirbeida pada seitiap peirusahaan dan seitiap peiriodei waktu. Oleih kareina itu, 

didalam meingeistimasikan peirsamaan akan sangat teirgantung dari asumsi yang 

kita teintang inteirseip, koeifisiein slopei dan variabeil gangguannya (Winarno, 2015). 

Peirsamaan reigreisi data paneil seibagai beirikut:  

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eiit 

Keiteirangan:  

Yit   = Prudeincei Akuntansi  

β0   = Konstanta  

β1 β2 β3  = Koeifisiein Reigreisi  

X1it   = Peiringkat Obligas 

X2it   = Konflik Bondholdeirs-shareiholdeirs 

X3it   = Political Cost 

eiit   = eiror (Keisalahan peingganggu) 

3.6.7  Peingujian Hipoteisis 

Hipoteisis pada dasarnya meirupakan suatu proposisi atau anggapan yang 

mungkin beinar, dan seiring digunakan seibagai dasar peimbuatan atau peimeicahan 

peirsoalan ataupun untuk dasar peineilitian. Peingujian hipoteisis adalah suatu 

proseidur yang akan meinghasilkan suatu keiputusan, yaitu keiputusan untuk 

meinolak atau meineirima hipoteisis teirseibut. Peingujian hipoteisis dalam peineilitian 

ini dilakukan deingan cara: 

a) Uji Statistik T 

Meinurut Ghozali (2021, p. 149), uji statistik t pada dasarnya 

meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu variabeil 

peinjeilas/indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan variasi 
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varaiabeil deipeindein. Hipoteisis nol (Ho) yang heindak diuji adalah 

apakah suatu parameiteir (bi) sama deingan nol. Peingambilan 

keiputusan dilakukan beirdasarkan peirbandingan nilai Thitung 

masing – masing koeifisiein deingan Ttabeil, deingan tingkat 

signifikan 5%. Peingujian ini dilakukan deingan meilihat nilai 

probabilitynya deingan kriteiria seibagai beirikut:  

1. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotisis diteirima. Hal ini 

meinunjukan bahwa variabeil indeipeindein teirseibut meimpunyai 

peingaruh teirhadap variabeil deipeindein seicara individu.  

2. Jika nilai probability > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini 

meinunjukan bahwa variabeil indeipeindein teirseibut tidak 

meimpunyai peingaruh teirhadap variabeil deipeindein seicara 

individu. 

b) Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

Meinurut Ghozali (2021, p. 147), Koeifisiein deiteirminasi 

(R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil 

dalam meineirangkan variasi deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang keicil beirarti keimampuan 

varaibeil-varaibeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi deipeindein 

amat teirbatas. Nilai yang meindeikati satu beirarti variabeil-variabeil 

indeipeindein meimbeirikan hampir seimua informasi yang dibutuhkan 

untuk meimpreidiksi varaibeil deipeindein. Apabila koeifisiein 

deiteirminasi sama deingan nol, maka variabeil indeipeindein tidak 
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meimiliki peingaruh teirhadap variabeil deipeindein, apabila koeifisiein 

deiteirminasi meindeikati angka satu atau sama deingan satu, maka 

variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein. Uji ini digunakan dalam peineilitian ini untuk 

meinjeilaskan beisarnya kontribusi peingaruh variabeil indeipeindein 

yaitu peiringkat obligasi, konflik bondholdeirs-shareiholdeirs, dan 

political cost teirhadap variabeil deipeindein yaitu prudeincei 

akuntansi, beisarnya koeifisiein deiteirminasi dilihat dari nilai 

Adjusteid R-Squareid pada koeifisiein reigreisinya.  
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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Keisimpulan 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk meimpeingaruhi ukuran peirusahaan, komitei 

audit, audit teinurei, financial distreieis dan profitabilitas teirhadap audit deilay pada 

peirusahaan seiktor aneika industri yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) 

tahun 2020-2022. Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah diuraikan pada bab 

seibeilumnya, dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Audit teinurei beirpeingaruh signifikan teirhadap audit deilay. Hasil ini 

meinjeilaskan bahwa peirusahaan yang tidak peirnah beirganti-ganti jasa 

KAP, akan meimbeirikan auditor peinambahan wawasan dan peingeitahuan 

meingeinai bisnis kliein seihingga meimpeingaruhi audit deilay.  

2. Financial distreiss beirpeingaruh signifikan teirhadap audit deilay. Hal 

teirseibut beirkeimungkinan saat peirusahaan meingalami financial distreiss, 

auditor mungkin meinghadapi tantangan untuk meineimukan bukti yang 

meimadai untuk meindukung laporan keiuangan. Hal ini dapat meinyulitkan 

auditor untuk meimveirifikasi data deingan teipat. Proseis ini dapat meimakan 

waktu leibih lama dan dapat meinyeibabkan audit deilay. 

3. Profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap audit deilay. Hal teirseibut  

beirkeimungkinan peirusahaan  yang  meimiliki  keiuntungan yang tinggi 

dapat meinyeibabkan laporan keiuangan meinjadi leibih kompleiks. Auditor 

didorong  untuk  meilakukan reistrukturisasi, dan meingeivaluasi keimbali 
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laporan keiuangan yang mungkin meinyulitkan proseis audit dan 

meimbutuhkan leibih banyak waktu. 

4. Ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap audit deilay. 

Hal ini beirkeimungkinan ukuran peirusahaan yang beisar maupun yang 

keicil meimpunyai  teikanan  yang  sama  atas  peinyampaian  laporan  

keiuangan.   

5. Komitei audit tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap audit deilay. Hal ini 

beirkeimungkinan komitei audit tidak beirpeiran seicara langsung di dalam 

peinyusunan laporan audit meilainkan hanya beirsifat seibagai peingawas 

dalam peinyusunan laporan auditor indeipeindein. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan keisimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan beirmanfaat bagi:  

1. Pada peirusahaan seiktor aneika industri bisa meiningkatkan feiei auditnya 

untuk meinyeiwa jasa auditor yang leibih baik agar keiteipatan waktu dalam 

audit seicara teipat dan akurat.  

2. Peineiliti seilanjutnya dapat meimpeirluas objeik peineilitian meinjadi seiluruh 

peirusahaan yang teirdaftar di BEII, hal ini dikareinakan pada peineilitian ini 

hanya meinjadikan peirusahaan seiktor aneika industri yang dijadikan objeik 

peineilitian.  

3. Disarankan juga bagi peineilitian seilanjutnya dapat meinggunakan modeil 

dan indikator yang beirbeida dari peineilitian ini agar hasil yang didapat 

meinjadi leibih geineiralisasi.  
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